ym ASAHAN: SUATU 1 &N«»

PEENGANEAR. L

Kertas ker}a ini dibuat berdasarkan laporan-laporan resmi, tuhsan~tulxsan
di harian-harian Kompas, Sinar Harapan, Suara Karya dan iam-iam, dan
pembicaraan dengan pejabat-pejabat proyek Asahan. Hendaknya kita melihat
kertas kerja ini sebagai suatu usaha pertama dari penulis yang melihatnya dari
sudut bisnis ‘yang aklbatnya dapat menlmbulkan kesempatan kerja dan pe~
mngkatan kesempatan ker}a tersebut '

Tentu saja kertas ker;a ini belum dapat memberikan perkembangan dan
kesempatan yang mendalam dan terperinci yang mungkin terjadi dalam 'suatu
proyek besar seperti Asahan ini. Masih banyak data vang belum tersedla
sehmgga menyuhtkan setiap penehtl untuk mengadakan suatu ramalan, Akan
ietapi éuma bisnis pada umumnya harus mengambil suatu keputusan yang
sering dzdasarkan pada banyak ketidakientuan-ketidaktentuan yang
merupakan suatu tantangan bagi mereka yang mau mengambil kesempatan
dan kemungkman yang dapat timbul dari proyek yang besar.

BERBAGAI PENDAPAT -

‘Bila kita membaca pernyataan kalangan masyarakat, pejabat, dan. bisnis
maka kita dapat memperkirakan adanya berbagai pendapat. Ada golongan
yang melihatnya dari sudut konsumsi. Golongan ini dalam berbagai pernva-
taan bertanya apakah kenaikan pengeluaran yang mencapai US$ 2 milyar.itu

£ Kertas kerja yang disampaikan pada "Seminar Bendungan Besar Asshan" dj Umversnés
Sumatera Utara, Medan, 14-15 Januari 1981 1. Panglaykim adalah Guru Besar Luar Biasa
Fakultas Ekonomi - USU
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tidak terlalu banyak‘? Apakah dalam proyek yang sebesar itu dengan pihak
Jepang pemegang saham terbesar ildak memberzkan keuntungan kepada
pihak tersebu? =~ .

Dalam hubungan ini dipertanyakan pula jumlah atau persentase pelaksa-
naan yang ditangani oleh pihak nasional. Para teknisi berpendapat bahwa
‘pembuatan proyek Asahan berada dalam batas kemampuan teknis nasional,
‘Para pemimpin provek ini berpendapat bahwa taraf perkembangan teknologi
kita belum mampu untuk menangani pembuatan provek yang demikian besar
©itu, Apaksh benar bila dilihat dari sudut {eknis kita telah sanggup? Suatn pro-
vek bukan saja memerlukan aspek teknis, akan tefapl memerlukan masalah
teknologi yang lebih kompleks. ¥salangan lain memberikan pendapat
mengenai kemungkinan adanya suatu perasaan dislokasi sosial dan ekonomi
bila sekior tradisional menghadapi wsaha-usaha modérnisasi seperti halnya
pembangunan provek Asahan di tengah-tengah masyarakat yang masih tradi-
- sional itu. Aspek ini tampaknya sangat diperhatikan oleh para pelaksana pro-
yek. Oleh karena itu, mereka meneliti secara mendalam faktor-faktor yang
dlanggap negataf

Se_cara rcsmi proyek Asahan merupakan suatu proyek yang diharapkan
akan dapat membantu perkembangan potensi daerah itu. Proyek inifj_iiga
diharapkan dapat memberikan apa vang sering dikatakan oleh para pejabat
multiplier effect vang cukup besar dalam investasi yang demikian besar itu.
Belum lagi perhitungan-perhitungan yang lebih terperinei, selain pernyataan
WIMUm . seperti peningkatan kesempatan kerja, ketrampilan, usaha dan
sebagainya. Kalangan Jepang dan Indonesia mungkin melihat proyek itu juga
dari sudut historis, sebagai monumen persahabatan dari pihak Jepang kepada
pihak Indonesia. Pert!mbangan sumbangan ini bila diteliti dari sudut perkem-
bangan proyek i m1 mempunyai kebenaran. Ini mempunyai koinsidensi dengan
kebijaksanaan Jepang di bidang diplomasi bahan-bahan mentah.

Dalam hal pendudukan dan pejabat lokasi terlihai adanya peningkatan
harapan yang kurang realistis dan yang kurang pragmatis. Dengan adanya
proyek Asahan ini masalah-masalah yang ada akan dapat diatasi secara tuntas
dan menimbulkan kesan seolah-clah daerah tersebut akan segera “makmur’’,
Sektor bisnis Jepang mengharapkan bahwa provek ini akan memberikan
bagian dalam pembangunan proyek Asahan. Konsorsium Jepang ini akan
berusaha menarik manfaat/kesempatan dari proyek raksasa ini. Pihak In-
donesia berusaha keras untuk mendapatkan lebih banyak kesempatan yang
akan diberikan kepada perusahaan nasional baik sebagai kontraktor maupun
dalam bentuk suplai bahan-bahan mentah dalam negeri. Di sinilah letaknya
bargaining pihak Jepang dan Indonesia. Borgaining pihak Indonesia terlihat
cukup tough untuk menambah porsi pthak nasional. Pihak bisnis nasional




-b;dang ﬁsahanya di Medan atau di proyek itu sendiri.

MASA _;PR_A:PROYEK ASAHAN

BISNIS PROYEK ASAHAN

o akan se}alu ‘kurang/tidak puas terhadap ‘porsi ini karena yang diminta: akan._" -

jauh’ ie‘mh bauyak daripada yang dapat tergolong mampu. Di sini akan' selaly’

“ada keluh kesah dari pihak vang merasa berhak dan qualified aken tetapi ndak_'-

mendapat cukup porsi. Aspek ini akan selalu ada, dan tidak mungkin pihakf .

. peiabat: dapai memenuhi keinginan sektor bisnis tersebut, Kesempatan dan

kemungkma.n tampaknya sudah dilihat dan dipahami oleh seltor bisnis; Oieh'ﬁ_'-_ :
karena ity sudah banyak usaha yang mempunyal cabang atau memperiuas:

tentu' kurang kmg%cap Ini hanya merupakan latar belakang dan gambaran
suatn mood.vang ‘meliputi suasana pembangunan proyek Asahan. E)alam__--
pertemuan yang akan datang kita dapat melengkapznya dengan haszi haszi'_-
semmar : N

Mungkin akan berguna bila kita mengadakan suatu flashback mengenai
usaha merealisasikan proyek Aszhan ini. Dengan flashback ini mungkin kita
akan mempunya1 apresxaa terhadap kesulitan dan kompieks;tas pelaksanaan
suat proyek sebesar Asahan ini.

Perhanan kepada proyek ini dengan mempergunakan Danau Toba sebagal_
penggarak energi sudah dimulai pada awal abad ke-20, Setelah mengalami
kegagalanmkegagalan maka pada tahun 1939 didirikanlah Maatschappy,
Exploitatie van de Waterkrachi in de Asahan Riviers (MEWA} Ferang Duma_
i menghentxkan usaha perusahaan tersebut. Selama perang tersebut pihak
Iepang mempunyai . konsep untuk mendirikan pabrik aluminium di daerah;
tersebut, akan tetapi imi tidak pernah terlaksana, Selama tahun-tahun_
1952—1961 Indonesxa melakukan berbagai usaha untuk melaksanakan proyek
Asahan dengan mengundang negara-negara seperii Amerika Serikat, Peran-
cis, Swedaa Jepang dan -akhirnya Rusia, tetapi semua ini ndak menghasaikan
sesuatu yang konknt ' :

"Di tahun 1972 salah satu perusahaan konsultan Jepang, Nippon Kei {30 ,'.
Lid. telah memprakarsai suatu penelitian dan pembuatan suatu Jeasibility
study mengenal proyek tersebut dengan. ongkos sendiri. Hal ind tidak
mengherankan karena tokoh tokoh dari Nippon Kei itu sudah sejak Pﬁrang
Dunia H mengetahm hai m1 dan baru pada tahun 19352 ‘menaruh rnmat’

! Lihat Threes’ Nio, ”Memanfaatkan Danau Toba", Kompas, 16 Mel 1978, dalam suaw'
‘réntetan karangan mengenai ‘Asahan

:nﬂah beberapa catatan/pendapat dari kalangan masyarakat yang sndah"--" B
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terhadap. provek besar ini. Prakarsa pihak Jepang didorong pula oleh
Keputugan Presiden Soecharto di tahun 1969 uniuk melaksanakan proyek
tersebut - :

S Bila mei_ihat opsi-opsi dan pengalaman dalam usaha melaksanakan provek
inimaka Jepang secara potensial merupakan calon terkuat, dan mungkin sam-
pai saat ini- merupakan satu-satunya negara yang bersedia melaksanakan ren-
cana besar ini. L

1w Untuk merealisasikan konsep itu, dibutuhkan suatu kebulatan pendapat
untuk menghasilkan input penting dalam proses pengambilan keputusan. Pro-
ses pengambilan keputusan di Jepang - khususnya untuk proyek yang
demikian besar ini - memerlukan waktu dan konsensus nasional, bukan
melule konsensus tingkat perusahaan atan kelompok perusahaan. Konsensus
hasional berarti bahwa semua pihak yang berkepentingan di Jepang harus
dapat diyakinkan dan "'dibujulk’’ bahwa provek Asahan bukan saja merupa-
kan suatu monumen persahabatan antar kedua negara, akan tetapi juga mem-
punyai manfaat bagi Jepang terntama dalain rangka melaksanakan kebijaksa-
naan ekonomi nasional dalam hal ini pensuplaian bahan-bahan mentah.

Bila kita membicarakan konsensus nasicnal, maka ini melibatkan
Pemerintah Jepang, Keidanren {wakil bisnis Jepang), golongan bisnis, ter-
masuk para pemimpin dan tokoh politik yakni para tokoh LDP. Pada tingkat
pernerintahan yang harus divakinkan adalah departemen-departemen seperii
Pérdagangan dan Industri (MITI), Gaimusho, Keuangan (MOF), Pcfenca-
naan Ekonomi (EPA), Diet (Parlemen), dan OECF. Ini berarti bahwa
teknokrat dan birokrat harus pula diyakinkan akan viabilitas proyek tersebut
dahhat dari berbagai sudut seperii antara lain persahabatan, politis, ekonoml
bxsms Pihak bisnis diwakili oleh Keidanren dan kelompok- kelompok ‘bisnis
scpg::_'n antara lain Sumitomo, Mitsui, Mitsubishi. Tokoh-tokoh polmk
birckrat, teknokrat dan para pemimpin perusahaan/bisnis Jepang merupakan
tokoh-tokoh penting dan menentukan dalam proses pencapaian konsen_sus.
Usaha meyakinkan para pengambil keputusan di sana jelas memerlukan
wakiu, kesabaran, keuleian. Di samping itu di pihak Indonesia pun harus ada
suatu kelompok vang mempunyai dedikasi untuk merealisasikan proyek ini.
Dalam hal ini Presiden Sochario sudah bertekad untuk melaksanakan proyek
besar tersebut.

Pencapaian persetujuan provek Asahan berlangsung lama dan dimulai se-
jak tahun 1969 dan berakhir pada tanggal 7 Juli 1975 saat ditandatanganinya
perjanjian pembangunan Asahan. Dalam usaha melshirkan proyek ini, pihak
indonesia dan pihak Jepang telah menunjuk orang-orang untuk menangani
masatah-masalah formal dan informal yang berhubungan dengan proyek
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- ‘besar itu, Ini semua berkaitan dengan struktur pengambilan keputusan :di-i'
Jepang. Dengan tidak mengurangi jasa-jasa para pejabat dan saluran infor-
mal, makadxsml dapat disebutkan beberapa tokoh yang menurut pandangan -
kami telah berjasa, ulet, sabar dan memperlihatkan dedikasinya dalam mewu-
‘judkan konsep ‘Asahan, misalnya Ir. A.R. Sochoed yang sekarang menjadi

- pemimpin proyek Asahap, wakil pribadi presiden, Soedjono Hoemardani.

" Kedua tokoh ini dengan melalui saluran formal dan informal telah berhasil
meyakinkan golongan yang berkepentingan di Jepang untuk merealisasikan

-proyek Asahan. -« i

- Mereka yang mengetahui secara mendalam proses pengambilan keputusan
untuk mencapai konsensus di Megara Matahari Terbit akan dapat menghargai -
hal-hal yang diperlukan untuk meyakinkan pihak-pihak berkuasa di sana.
Akan tei_épi mereka yang kemudian diserahi tugas melsksanakan proyek inj -
sadar bahwa sesungguhnya ’jalan’ ke arah pelaksanaannya masih jauh dan

tusan yang penting itu pasti tidak semua pihak akan memperlihatkan pan-
dangan yang sama dan tidak semua pihak akan terpenuhi permintaannya,

Flashback ini hendaknya dilihat sebagai suatu input yang mungkin
berguna untuk memberikan penghargaan yang tepat dilihat dari sudwm
perkembangan sejarah. Dengan latar belakang ini kita dapat meneruskan
pembahasan beberapa aspek teknis dan ekonomis yang berhubungan dengan
proyek Asahan ini.

- ‘Gambar No. 1 memperlihatkan lokasi proyek Asahan di Sumatera Selatan,
Dari gambar tersebut dapat kita lihat bahwa sumber tenaga air untuk pem-’
bangkit energi berasal dari Danau Toba melalui air terjun di Sigura~gura'dan7
Tangga. Di Sigura-gura dan Tangga akan didirikan dua PLTA vang akan
menghasilkan - listrik sebesar 513.000 kilowatt. Dari kedua PLTA itu listrik-
akan disalurkan melalui kawat untuk dipergunakan sebagai penerangan jalan-’
jalan, pelabuhan-pelabuhan, kota-kota, dan terutama oleh sebuah pabrik
peleburan aluminium yang memiliki kapasitas produksi sebesar 225.000 ton
setahun.

ORGANISASI PELAKSANAAN

Pelaksanaan proyek Asahan diserahkan kepada suatu usaha patungan an-
tara pihak Jepang dan pihak Pemerintah Indonesia, PT Nippon Asahan:

.penuh dengan tantangan dan ketegangan. Dalam proses pengambilan kepus
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Aluminium {(PT Inalum) merupakan gabungan antara pihak Jepang yang
diwakili oleh suatu konsorsium Mippon Asahan Corporation dan pihak In-
donesia vang diwakili oleh pemerintah. Konsorsium tersebut dimiliki oleh
OECF (Overseas Economic Cooperation Fund) sebanyak 50% dan 50%
sisanya dimiliki oleh 12 perusahaan swasta Jepang (di antaranya yang terbesar
dan yang menjadi koordinator adalah Sumitomo Chemical Co., Ltd., Showa
Denko K.K., Mitsubishi Chemical Industries Ltd., Mitsui Aluminium Ceo.,
1td.}. PT Inalum bertugas melaksanakan pembangunan proyek dan memban-
.. perkembangan kemakmuran wilayah. Ctorita Pembangunan Provek
Asahan bertanggung jawab atas pembangunan, kelancaran, dan pengembang-
an provek tersebut.

TEMNAGA LISTRIK/ALUMINIUM/PLM/IMDUSTRIAL ESTATE

 Penggerak tenaga listrik adalah air yang berasal dari Danau Toba melalui
air terjun Sigura-gura dan Tangga. Dug PLTA yang sementara akan mengha-
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- silkan listrik sebesar 513.000 kilowatt akan didirikan di dua tempat tersebut
Pusat_ pemrogesan alumina menjadi aluminium ingof terletak di Kuala Tan.
- Jung - Pada dasarnya proyek ini bergiat dalam memroses bahan-bahan mentah
ditbidang. ‘pertambangan menjadi bahan-bahan industri. Dewasa ini provek.
Asahan masih pada tingkat membuat eluminium ingots dengan proses, 'per-:
tama membuat bauksit menjadi alumina (diharapkan pabnk aiumma dapat:
"d;,dmkan a“ltara lain di Pulau Bintan). B  F 2 G

- . Feasibility z‘udy dlserahkan kepada Sumitomo Group dengan melakukaniﬂ R
- perbandmgan riset dan usul dari grup-grup lain. Selama pabrik alumina belum'
d;dmkan, ‘maka bahan ini akan diimpor antara lain dari Jepang. Proyck
pelengkap:ain adalah proyek pembuatan sheefs/billets aluminium dari: ingois
untuk’ dipergunakan oleh industri downstream. Pada taraf sekarang ingois
masih harus: dikirim ke Jepang untuk kemudian diimpor lagi sebagai sheets
_dan billets; sehingga dapat dipergunakan oleh industri yang mempergunakan
aluminivm. . Pasar aluminium internasional dikuasal oleh spatu keiompg)_};"-
oligapolistik, dan masuknya Indonesia ke pasar ini merupakan suatu: usaha
yang :berarti, karena sebelumnya pasar internasional dianggap sebagai suatu‘
closed shop. e

Kebutuhan dunia terhadap aluminium meningkat karena bahan tersebut
ringan dan mudah untuk diproses. Untuk membuat aluminium diperlukan in-
put-50% energi. Oleh karena itu harga energi penting sekali dalam struktiur
harga pokok bahan industri ini. Dalam tahun 1978 saja, Jepang eI
butuhkan lebih kurang 1,6 ton aluminium dan dalam tahun 19385 d:perklrakan
negara ini akan meningkatkan permintaannya terhadap bahan ini ménjadi2;9
ton/tahun.; Indonesia dalam tahun-tahun mendatang -akan membutubikan
sekitar 20.000 - 25.000 ton setahun. Harga pasar aluminium sebelum tahun
1973"_:S_a_ﬂgat rendah yakni US$ 430/ton (mungkin harga energi belum
mengalami kenaikan). Pada tahun 1973 harga tersebut naik menjadi US§
650/ton. Menurut Business Times (30-12-1980) harga aiurmmum di pasar Lon»’ :
don sekarang sekitar £ 630/ton atav USS 1.512/ton. L

Kapas:tas peleburan aluminium ingot setahun diperkirakan berjumlah
225.600 ton. Lebih kurang 50.000 kilowait hasil PLTA akan dipergunakan
oleh PLN untuk keperluan umum termasuk industri di Sumatera Selatan;
vang lain akan dipergunakan untuk pabrik peleburan di Kuala Tanjung.
Menurut keterangan masih tersedia 180.000 kilowatt untuk memenuhi
kebutuhan . industrial estates di Sumatera Utara, yang tidak akan dijual/
disalurkan kepada PLN, akan tetapi akan dipergunakan untuk kebutuhan
vang akan timbul sebagai akibat perkembangan downstream industries, “in-
dustrizl estates, dan PLTA.
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STRUKTUR MODAL

: Tabel No. 1 memperlihatkan struktur modal proyek Asahan yakni sebesar

%411 milyar (atau lebih kurang US$ 2 juta), Saham Indonesia meningkat dari

10% menjadi 25% atau bila dinilai dalam mata vang Yen sebesar 22.775.000.
.K ?acfa Tabel MNo. 2, kita dapat melihat bahwa: '

saham ekuiti adalah ¥ 91.1060.000.000,-
_jumlah pinjaman (77,8%) ¥ 319.500.000.000,-

#  411.0090.000.000,-

-Bila kita melihat struktur bunga untuk pinjaman tersebut, maka kredit ini
masih tergolong murah (concessionary credit) yang pada diberikan oleh Pemes
rintah Jepang kepada perusahaannya yang hendak mengadakan investasi un-
tuk:-mengembangkan sumber-sumber bahan mentah. Kredit dari Bank Exim
mungkin dapat digolongkan dalam pinjaman komersial, walaupun diban-
dingkan dengan tingkat bunga sekarang, kredit tersebut masih dianggap
cukup rendah. Bunga kredit OBCF sebesar 3,5%, JICA 2,5% dan Pemerintzh
Indonesia sebesar 3%.

Tabel 1
STRUKTUR_ PERMODALAN PROYEK ASAHAN  (Satuan milyar Yen)
Semula Sekarang

) {(Th. 1975) (Th. 1978)
Angearan provek : 250 41t
Imbangan pinjaman terhadap saham 70 :30 71,8222
Sahzm Indonesia dalam % 109, 250,

L dalam & 7.5% 22,775
Sabam Jepang dalam % S0% 750,

) dalam % 67,5 68,325
Piniaman Indonesia dalam % dari dana pinjaman 1G%0 [0%

' : dalam ¥ 17,3 31,99
Kredit Yen dari Jepang melalui 15% 19,2%
Indonesia dalam % gdari dana pinjaman 26,25 61,55

dalam %
Sumber OECF OECF
Pinjaman Fepang melalui
Indonesia dalam % dari dana pinjaman - 18.5%
dari dana pinjaman dalam & - 39,11
Sumber — EXIM
Pinjaman Je{)ang langsung ke Investor
Japan (NAA) dalam % dari dana pinjaman 75%% 32,3%
dalam ¥ 131,25 167,25
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INVESTASI PROYEK ASAHAN

‘1. | STRUKTUR MODAL
1) . Saham equity (22,20%)
-a. Pemerintah Indonesia 3 22.775.000.000 AR
b Investor Jepang % 68,325.000.000 3 91.160.000.000 . .

2) ijaman {77,8%) 2 319.800.000.000 © -
Jumlah ¥ 411.000.000.000 -
Catatan:
- Bunga Pinjaman : OECF 3,5%

JICA 2,5%
+ Exim Bank 6,75%
Pemerintah Indonesia 3%

gica waktu pengembalian pinjaman selama
30 tahun dengan tenggang waktu 8 tahun

2% INVESTASI

“SU 1y Pusat Pembangkit Listrik Tenaga Air sebesar % 123.173.000000
©i02) Pabrik Peleburan Aluminium sebesar 3 271.776.000.000
3} Modal Kerja, sebesar *  16.051.000.000 -
Jumiah % 411.000.000.000

3.'% "PENGGUNAAN BIAYA INVESTASI (Unit: Juta Yen)

" Jenis Tnvestast ' Penggunaan Biaya Jumiah
Jepang Indonessa
1) Pusat Pembangkit Listrik
Tenaga Air 71.558 (74%) 25.092 {26%) 96.650
2) Pabrik Aluminium 114,792 (74%) 40.811 (26%) 155.603
3 Infrastruktur 2.621 (8%%)  30.330 (92%) 32.951

: :'Jamlah 188.971 (66%)  96.233 (34%) 285.204.

" “Jangka waktu pembayaran kembali kredit itu adalah jangka paniang yakni
30 tahun dengan masa tenggang selama 8 tahun. Bila kita memperhitungkan
inflasi di Jepang yakni antara 6/7%, maka tingkat bunga ini menurut pan-
danig'an kami cukup masuk akal (redelijk). Sudah tentu ada yang akan ber-
tanya apakah Jepang tidak akan mengambil keuntungan yang lebih besar dari
pensuplaian mesin-mesin, peralatan-peralatan, dan lain-lain. Proyeksi dan
kalkulssi pembelian mesin dan peralatan dan sebagainya itu teldh diteliti cleh
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salah satu komsultan asing yakni dari Swiss yang dianggap cukup obyektif:
Menurut perilaian konsultan tersebut harga-harga vang dipasang oleh para
pensuplai Jepang cukup reasonable (lumayan), bahkan bila dibandingkan
dengan harga-harga yang berlaku di Fropa, harga-harga dari pensuplai
Jepang itu masih lebih rendah. Ini merupakan aspek yang penting, karena
dengan adapya penilaian yang obyektif itu, keuntungan yang berlebih-lebihan
dalam suplai peralatan dan mesin dapat diperkecil.

RENCANA INVESTASI DANA-DANA

Dari dana yang tersedia untuk proyek Asahan yakni sebesar
# 411.000.000.000,- itu, sebagian yakni sebesar 29,9% dipergunakan untuk
mendirikan Pusat Pembangkit Listrik Tenaga Air (¥ 123.173.000.000,-3,
66,3% atau senilai ¥ 271.776.000.000,- diinvestasikan pada Pabrik Peleburan
Aluminium, dan sisanya yakni sebesar ¥ 16.051.000.000,- atau 3,8
diinvestasikan pada modal kerja.

Sebagian dari dana yang disediakan untuk pembangkitan tenaga listrik
tenaga air dan pabrik peleburan aluminium akan dimanfaatkan untuk pem-
bangunan proyek-proyek yang akan dikerjakan oleh kontraktor tuar negeri
dan nasional. -

Dari angka-angka penggunaan dana tersebut, Jepang menyumbang
sebanyak 74%, Indonesia 26% sedangkan persentase untuk infrastruktur
justru lebih banyak diberikan oleh Indonesia yakni 92% dengan perbandingan
8% oleh Jepang. Bila kita mengambil rata-rata penggunaan Jepang dan In-
donesia maka perbandingannya adalah 66% dan 34%.

STRUKTUR *"COSTPRICE”

Struktur “’costprice’’ merupakan salah satu aspek penting khususnya
dalam usaha menentukan profitabilitas proyek Asahan. Harga internasional
akan dipakai sebagai penentu harga pembelian bahan-bahan mentah seperti
alumina, dan ini mungkin dapat dibandingkan dengan harga pokok bila pro-
yek Bintan sudah terwujud. Struktur penentuan harga pokok dalam perusa-
haan akan dipelajari oleh orang-orang kita (Indonesiz) yang bertugas di PT
Inalum. Kami perkirakan semua ini sudah termasuk dalam perhitungan
mereka yang bertugas di sana. Kami kira juga harga penjualan akan ditentu-
kan berdasarkan pasar internasional dan pihak kita akan turut menentukan
karena jumiabnya cukup berarti, -
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:Bila setiap tahun kita dapat mengekspor 225.000 ton aluminmm dangb;ia
1m d1dasarkan pada harga kuota metal di London yang dewasa ini berh ga
E 63(} atau 1JS$ 1.512/ton (} pound = USS 2,40), maka nilai ekspor kafa"a an
bernilai lebih kurang US$ 340 juia. Menteri Perindustrian pernah berkata
bahwa inj berarti fle. earning scbesar US$ 8 milyar selama 23 tahun. Ber-
dasarkan perhltungan di atas, mungkm fe. saving akan mendekatl {153_9
mxiyar T

Da}am hubungan ini kita sudah mengetahui return of investment, _"y
- sekitar 12%. Akan tetapi semua ini tergantung pada perhnungan pola -
cosiprice yang tepat. Kami kira ini sudah berada dalam pertunbangan pa’f'
petugas proyek Asahan dan PT Inalum. Menteri juga memperkirakan Joreign
exchange savings {penghematan valuta asing) sebesar US$ 9 milyar.. Akan
teta;:u ini mungkm akan lebih besar bila proyek peleburan bauksit menjadl'
aluming sudah terwujud,

Demlkmnlah beberapa catatan singkat antara lain mengenai orgamsas1 dan
struktur permodaian proyek Asahan. Ini hanya merupakan latar belakang
smgkat untuk memberikan gambaran kepada mereka yang tidak/belum
memahaml dan mengetahux data-data mengenal proyek Asahan. Perlu dicatar
di sini bahwa data-data ini belum lengkap; kertas kerja vang dibahas oleh
pemblcara-pamblcara lain akan memberikan data-data teknis vang Iebzh
terpennc:l yang akan karm ajukan sebagai background notes.

PENGARUH PROYEK ASAMAN PADA DABRAH SUMATERA UTARA
DAN INDONESIA I}MUMNYA.

Untuk menilai pengaruh proyek Asahan pada daerah-daerah Sumatera
Utara dapat dilakukan dari berbagai sudut. Kami menilainya dari sudut bisnis
dan pembicara-pemblcara lain melihat dari sudut teknis, sosial dan lain-lain,
Akan tetapi dalam melihat pengaruh yang mungkin timbul akibat proyek'i ini
kita menghadapi berbagai kesulitan. Kesulitan yang utama adalah bahwa
assessiment ini belum berdasarkan riset setempat. Kami belum memiliki data-
data -sehingga assessment ini lebih kualitatif daripada kuantitatif. Kami
berpendapat bahwa riset setempat yang dapat dilakukan oleh suatu tim USH
dapat mendukung penilaian kualitatif dengan data-data kuantitaiif yang
dapat membenarkan atau menyanggah pénemuan-penemuan pemlalan kuah~
tatif, :

Usaha mengadakam ‘penilaian kualitatif pada dasarnya cenderung leblh
bersifat-bias. Analisa seorang bisnis mungkin akan lain dari analisa yang
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melihat obyeknya secara keseluruhan atau dari sudut sosial, ekonomi, politis,
dan‘lain-lain. Ini perlu ditekankan agar tidak timbul kesalah-pahaman. Untuk
menilai proses perkembangan dan pelaksanaan proyek Asahan, kami melaku~
kan: pendekatan dari sudut masa pelaksanaan.

(1)_ masa ‘persiapan sampai dengan ditandatanganinya persetujuan,
‘(i) masa awal pelaksanaan fisik, berupa pembentukan air terjuﬁ dan
sarana-sarana lain termasuk infrastrukiur,
(i) masa pelaksanaan PLTA (energi yang dibutubkan untuk melebur dan
o 4 _untuk dipasarkan oleh PLIN)},
'(iv"):_' masa ‘peleburan aluminium ingots,
) masa penyediaan ingot untuk diekspor,
(vi) . masa pembuatan pabrik pengolahan bauksit menjadi alumina,
{(vil) masa pembuatan pabrik pemrosesan ingot menjadi pelles, men;adx
" "pahan-bahan baku industri yang siap untuk diekspor atau dlgunakan
oleh industri dalam negeri,
(viii) masa pembentukan bahan-bahan mentah industri aluminivm dalam
_bentu}c -bentuk sheer, peller, dan sebagainya yang tersedia untuk in-
* dustri dalam negeri; ini dapat dan akan menarik perhatian mdustn-
' mdusm vang mempergunakan aluminium  sebagai bahan dasar/
: mentah jadi membuat produk akhir untuk dalam negeri dan ekspor ’

Dalam pelaksanaan teknis akan terdapat waktu-waktu yang tumpang tin-
dih (overlapping). Urnt-urutan masa yang kami ajukan di atas mungkin bisa
berbeda-beda tergantung pada pelaksanaan teknis dan fisik, Kita mengambil
urutan ini sebagai petunjuk bagi mereka yang ingin melihatnya sebagai kesem-
patan/kemungkinan bisnis dan perkembangan industri. Kita tidak mengikuti
urutan otorita vang membagi-baginya dalam:

Paket A (perbalkan alur hulu Sungal Asahan, bendungan pengatur, dan
pabrik pembuatan beton - sudah selesai 56%),
Paket B (pembangunan bendungan pengambil air dan stasiup pembangk:t
_ listrik - sudah selesai 50%),
Paket €. (pembangunan bendungan pengambil air dan stasiun pembangkit
listrik - sudah selesai 19%).

Menurut laporan otorita, pekerjaan sipil pabrik sudah rampung 40%, pem-
bangunan pelabuhan 90%, pembangunan perkotaan Tanjung Gading 43%,
mesin-mesin pabrik dan listrik 15%. Menurut keterangan vang berwenang,
pekerjaan tampaknya berjalan sesuai dengan jadwalnya.

Untuk semua ini sudah dikelnarkan 45% dari dana US$ 400 juta termasuk
pembayaran upah kerja, jasa, pembelian barang dan keperlvan provek lain-
nya. Menurui kalkulasi kami, ini berarti pengeluaran sebesar USS 180 juta
atau bila dinilai dengan Rupiah berarti Rp 113,4 milyar; suatu jumiah yang
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. -cukup besar ‘dan cukup uniuk memberikan efek ganda terhadap perekono i
8 '_an daerah dan nasional. .

'.:'i.(g)i Masa Persiapan |

ma mgsa ini mungkm akan tzmbui harapan harapan yang cukup besar_

xﬁenghadapl kenyataan adanya harapan tersebut akan mengalamz kesuhtan-'
kesulitan dalam menempatkan harapan tersebut pada proporsi yang wa;a

tidak berlebihan. Dewasa ini kita tahu bahwa berbagai golongan sudah méren-
canakan secara berkelompok atau pribadi untuk memperoleh bagian dari
’kue ‘yang diperkirakan akan membesar itu. Rencana-rencana 1n1 teri;hat d1
tmgkat ’olsnis usaha, pegabat dan sebagamya :

Selama masa pembangunan fisik proyek Asahan, kita dapat memperk;ra—
kan bahwa mereka - para pekerja, ahli, teknisi - yang beruszha di bidang:pem-
bangunan, -pengangkutan, suplai, disain, teknik, pengerukan dan lain-lain
mempunyai kesempatan kerja yang cukup banyak. Efek ganda dari penam-
bahan kegiatan akan melimpah ke bidang-bidang lain seperti perumahan
(sewa-menyewa atau pembangunan rumah baru), pertokoan, restoran, hotel,
pengangkuian pesawat, cafering {makanan pesanan), dan lain-lain. Bfek-efek
ini mungkin sudah diperhitungkan oleh para ahli. Mereka yang berkemmpumg
dalam bidang-bidang bahan bangunan, misalnva akan mengalami masa:jaya,
walaupun di sini mereka ~ para pensuplai - harus melalui seleksi berdasarkan
ketentuan-ketentuan Otorita dan PT Inalum. Meskipun pada prinsipnya kebi-
jaksanaan memberikan prioritas kepada usaha-usaha nasional, tetapi kenya-
taannya faktor teknis dan teknologi sering menentukan, sehingga pelaksanaan
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pekerjaan vang tergolong z‘echrmlogzcally sophisticated {berteknologi ‘tmggl)
diserahkan kepada perusabaan luar negeri (Jepang?).

Dalam masa pembangunan fisik kita dapat melthat perkembangan usaha
para kontraktor vang diserahi fugas pembangunan berbagai provek. ‘Para
kontrakior ini jelas membutuhkan pekerja. Pekerja-pekerja int dapat diambil
dari setempat dan untuk tenaga vang membutuhkan ketrampilan diambil dari
Medan atau daerah di sekltarnya Pekerja harian, pada umumnya, chambﬂ
d; aerah Im berarti Juga bahwa para teknisi (insinyur, dan lam—iam) akan

mencan para pensuplal bahan mentah dajam negeri (sepertl semen, bes beton
bata “dan iam-laln) dan bahan-bahan impor. Pada umumnya sebagian besar
dari pensuplai ini terdapat di pusat-pusat penjualan di Medan, dan sebaglan
1ag1 mungKm harus dibeli di Jakarta atau bahkan di Singapura atau J&pang,
atau negara lain. Kesempaian akan timbul bagi mereka yang sudah mem-
punyai keahlian dan pengalaman dalam bidang penjualan dan penyimpanan
bahan-bahan bangunan (bouw-magelerialen). Mungkin pensuplai akan
memberikan jasa kepada mereka yang mendirikan rumah-rumah sederhana,
kaxena untuk ‘pernbangunan rumah-rumah yang besar atau proyek—proyek
umumnya masﬂl harus mengimpor dari Medan atan luar daerah. Kami kira
mereka yang mempunyai persedlaan barang, seperti ijzerwaren, akan ber-
tahan dalam bisnis,

Jumiah yang akan menetap di daerah tentu saia tergantung kepada supiau
dan permintaan. Melihat struktur perekonomian Indonesia yang masih. ter-
pusat di Jakarta, maka kami kira sebagian besar dari penghasilan rupiah
{rupiahs earnings) akan mengalir ke pusat dengan adanva tekanan dan
dorongan kembali ke proyek. Menurut pandangan kami ini tidak disengaja,
akan tetapi karena sebagian besar suplai dan kontraktor masih berada di
pusat.,

Arus kembali ke provek dalam bentuk bahan mentah, peralatan,
pengangkutan, dan lain-lain akan terjadi. Daerah berdasarkan kemampuan-
nya telah membangun berbagai proyek yvang dalam jangka waktu, kata%can,
atau 106 tahun akan menarik manfaat yang ieblh besar, :

“Pada masa pembangunan fisik ini, menurut pandangan kami, terdapai
suatu pers en zuig proces. Kebutuhan yang timbul akibat pembangunan pro-
yek telah menarik para pelaksana untuk memasuki daerah proyek tersebut.
Kebutuhan akan alat-alat, bahan-bahan mentah, tenaga kerja, dan sebagainva
menekan para pelaksana untuk mengambilnya dari pusai-pusat suplai.
Sehingga terjadilah pertukaran arus uang dan barang/jasa antara daerah dan
pusat-pusat suplai itu, Dalam pers en zuig proces ini sebagian dari jumlah
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yang berbentuk gaji, upah, dan pengeluaran para pekerja, pembelian bahan-
bahan setempat pembayaran pajak, ijin dan lain-tain akan beredar di dae;ah
I umiah ini mungkin sulit untuk dinilai karena dalam proses tersebut selalu tf:r~
dapat arus. barang/Jasa dan uang; proses ini berputar terus. ;

Kesempatan kerja bagi para kontrakior daerah nasional dan mternasmnal
cokup besar dan mereka yang memenuhi kualifikasi akan mendapat cukup
keuntungan. Masalah yang timbul adalah sefelah proyek-proyek penting
‘mendekati penvelesaian (katakan pada tahun 1984). hemang ini masih, cukup
fama, akan tetapi sebaiknya ini dilihat sebagai jangka pendek. Kontraktor—
kontrakior nasional dan internasional masih dapat mengalihkan perhatlan
mereka ke proyek-proyek Iain; para pegawai dan iekms; tetap dapat dlpm-
dahkan ke proyek-proyek lain. Akan tetapi bagi para koniraktor daerah,
masalahnya tidak demikian mudah; para pekerja/teknisi yang bekeriau Lnu.k
mereka mempunyai masalah baru yakni mendapatkan pekerjaan baru 1m
semata—mata, ‘maka persoaian ini dapat diserahkan kepada sektor swasta un~
tuk dxcarikan jalan keluarnya. Akan tetapi karena ini meliputi kepentm'*an
dan kelangsungan para pengusaha daerah, maka schaiknya masalah inj’ ‘sudah
harus dlplkarkan bersama Otorita dan PT Inslum; mungkin ini sedaug
dagodok oleh para pejabat Otorita, karena kami tahu bahwa para pejabat
tersebut bekerga dengan penuh dedikasi. .

Dalam’ hubungan ini, kami ingin mengusulkan pembentukan sebuah
Business and Industrial Development Council dengan unsur-unsur daerah,
swasta pemerintah, dan pejabat proyek Asahan. Tugas council ini antara lain
bertmdak sebagai business marriage council yang memberikan bzmbmgan ke-
pacia mereka vang sedang berusaha mencari kaitan (apakah ifu .perbankan,
pensup}au, dan lain-lain) dan memberikan petunjuk agar dapat meneruskan
bisnisnya bila proyek sudah selesai. Business and Industrial Deve!opment
Council akan lebih penting bila kita melihatnya dalam jangka waktu 10 tahun
mendatang. Mungkin dalam prosesnya BIDC dapat berkembang men}adl
Business and Industrial Development Corporation di mana unsur pusat dm
daerah mengamb;i peranan penting dalam perencanaan dan pelaksanaan pro-
yek dalam wakiu 10 tahun.

(v)' E%spor Alnminiam Ingot

PT Inalum mempunyai kesempatan uniuk maju pesat sebagai pengekspor
aluminivm ingot. Ekspor tersebut berdasarkan foreign exchange earning akan
menghasitkan lebih kurang US$ 8 milyar dalam waktu 23 tahun dan akan
menghemat valuta asing sebesar US$ 9 milyar. Pada masa ekspor ingot-ini
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diharapkan kita sudah bisa melakukan pemrosesan roffing mill, extrusion mill,
eluminivm foil, aluminium costing, dan lain-lain, Ini berarti bahwa kita sudah
mempunyai bahan baku industri yang sebagian dapat diekspor dan sebagian
lagi dipergunakan oleh industri dalam negeri, Menurut pandangan kami, fase
ini harus dipercepat, karena fase ini menambah nilai (added-value) ‘bagi
dae:ah Sumatera Utara

i(v'i)’ "Ef‘a's;e-i’fenyediaan Bahan Baku Indusiyi Aluminiom (Jihat Gambar No'. "2}

Tersedzanya bahan mentah industri akan membantu kita mengubah poia
perdagangan Indonesia dengan Jepang. Bila dahulu kita mengekspor bauksu
dan kemudian aluminium ingot, maka dalam fase ini kita dapat mengekspor
berbagai bentuk bahan mentah industri dan mengekspor hasil-hasil manufac-
ture ke Jepang. Menurut pandangan kami, cukup besar kesempatan vang
akan nmbul dalam fase ini, dan kami minta agar perhatian para pe;abai
penganahsa dan sektor bisnis ditujukan kepada fase ini, Menurut keterangan,
fase inipun sudah dipertimbangkan oleh para pejabat Otorita. Sebuah tim dari
Unide akan mengadakan riset mengenai kemungkinan fase tersebut. Akan
tetapi di samping tim Unido itu, tidak ada salahnya bila sektor swasta bersama
Business and Industrial Development Council/Corporation mengadakan
penilaian atas kemungkinan fase ini, karena pada tingkat lembaga ini sudah
dapat diidentifikasikan proyek/pabrik yang lebih khusus. Dalam hal ini,
terlebih dahulu kita harus menetapkan prinsip-prinsip.

Melihat lokasi proyek Asahan, ada kemungkinan akan didirikan pabrik-
pabrik di dekat sumber bahan mentah; ada pula yang mengusulkan agar
sumber tersebut dipusatkan di daerah konsumen. Bila para industriawan
memilih yang terakhir, maka Pulau Jawa-lah yang akan ditentukan untuk
iokasmya Sebaiknya dalam hal ini ditentukan atau diberikan insentif tertentu
agar pabrik-pabrik didirikan di daerab sumber bahan mentah industri ftu.
Sehubungan dengan itu, sarana-sarana lain seperti antara lain pengangkutan
perlu diperbaiki, sehingga pilihan tersebut akan lebih bersifat bisnis.

Dalam fase ini sudah dapat pula dipikirkan aspek-aspek pemasaran
produk-produk industri, karena pemasaran produk fersebut memerlukan
aspek-aspek penyediaan pilihan produk fassortiment products) di pasar dalam
dan luar negeri, di samping aspek disain, misalnyva, Apakah kita akan
menyerahkan hal ini kepada perusahaan secara individu atau apakah mungkin
mengadakan usaha kombinasi seperti halnya ekspor ke luar negeri atau men-
cari pembiayaan yang murah (kredit sindikasi)? Apakah peranan vang akan
dimainkan oleh Bank Pembangunan Indonesia ataun Bank Pembsangunan
Daerah, atau lembaga-lembaga keuzngan lainnya?




633

- PANDANGAN. BISNIS PROYEK ASAHAN

ONVUVE AV VOODNIHIS WNINITWTTY NV.LVIHEWEd (535039

<dw QUISSS00L]

o8uy

“dheems UISEIIOLY 8 pr—

FunsoD

SPOI OO
Fupunow 10y SPOUE §ool
w::uvoa BE Apoue woQIR)

WINUALTHE UNJON

Uoud 3300 WIND[0113 ]

10d jo uoyos §5040

u%mb. gurodans (2915
lwnoﬁmm ueq i)y

f

Furddpyg

| pummnY

7 'ON iequue




634 ' ' © o ANALISA 188144

Menumt pandangan kami, Universitas Sumatera Utara (USU) hendaknya
memperhatlkan tibanya fase ini, dan sekaligus menjadikannya sebagai suatn
proyek penyelidikan. Tim peneliti dan tim penganahsa dalam usaha memim
kemungkman yang akan terjadi dalam fase ini akan memberikan manfast
yang besar bukan saja untuk kemajuan daerah, akan tetapi untuk memberi-
kan: pengaiaman kepada para penyelidik. Di samping itn, sumbangan USU
‘kepada' perkembangan daerah akan mempunyai arti yang konkrit pada
perkembangan daerah Sumatera {Utara sebagai salah satu "growth centra®’.

- Akan tetapi perlu kami kemukakan di sini bahwa provek Asshan dan
berhasﬂnya proyek tersebut dalam meningkatkan kemampuan kita di bidang
teknis hendaknya jangan dilihat semata-mata dari sudut kepentingan vang
sempit. Proyek Asaban ind harus dilihat juga secara keseluruhan nasional. Ini
penting untuk memberikan gambaran yang lebih propossional kepada
harapan-harapan yvang berlebih-lebihan. Keberhasilan proyek  Asahan

-merupakan- bagian yang bertalian dengan usaha mempertinggi kemampuan
dan kebolehan kita.

KESIMPULAN

- Dalam peiaksanaan provek Asahan, di kalangan masyarakat UMUmnya
terdapat berbagai pendapat, dari vang negatif sampai dengan vang positif.
Mungkin ini disebabkan oleh kéterbatasan pengetahuan dan kurangnya infor-
masi di kalangan tersebut; sebab lain ialah adanya suatu harapan yang tidak’
‘terpenuhi karena harapan tersebut mungkin berada di luar proporsi vang wa-
Jar, i -

Selama berpuluh tahun dan dalam berbagal masa, pelaksanaan provek
“Asahan telah diusabakan. DV Indonesia, usaha-usaha ke arah pelaksanaan
“proyek ini baru kelihatan agak lebih nyata setelah ada keputusan dari Presiden
Socharto pada tahun 1969; sedangkan di Jepang, seperti kita tahu, sulit sekali
‘tercapai konsensus di antara para pengambii keputusan, terutama dalam hal’
proyek sebesar Asahan ini. Mereka yang mengetahui proses pengambilan
keputusan sadar bahwa untuk mencapai konsensus (suatu keputusan vang
didukung penuh oleh semua golongan) memerlukan waktu dan dedikasi dari
mereka yang ditugaskan melaksanakan proyek tersebut. Baru pada tahun
1975 tercapai master agreement antara pihak Jepang dan pihak Indonesia. Un-
tuk melaksanakan proyek ini, telah dibentuk PT Inalum, suatu ussha
patungan antara konsorsium Jepang dan Pemerintah Indonesia, dengan
perbandingan saham 75% : 25%. Otorita Proyek Asahan bertugas mem-
bangun dan melancarkan proyek tersebus,
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Modai yang: ditanam cukup besar -vakni-lebih.dari USS 2 milvar d@ngan

. tmgkat bunga yang cukup rendah, Pembelian mesin, peralatan dan lain-lain

teiah__ d1teht1 oleh-sebuah konsulian. dari Jenewa dan dianggap tidak meiawafl

_ abatas—batas vang -berlaky dalam -dunia:bisnis, khususnya bila- d1bandmg§cau

'--:dengan harga—harga yang berlaku . di: Eropa Jumlah- Rupiah yang. .akan

" . memasuki perekonomian dasrah/nasienal .cukup besar, termasuk efek gan-

| danya {muliplier effect). Diperkirakan akan terjadi kenaikan kesempatan dan

perkembangan di bidang industri/usaha di daerah dan di Indonesia umumnya
sebagai akibat dari pelaksanaan/pembangunan proyek Asahan tersebug, =

Dalam hal foreign exchange earning aken terdapat kenaikan ekspor yakni
sebesar USE 300-400 juta setehun dan dalam waktu 23 tshun diperkirakan
akan mendekati USS$ 8 milyar. Ini akan mempengaruhi pula foreign ek‘chaﬁge
savings. Semua ini berhubnngan erat dengan sirukiur costprice 4i lingkungan
PT Inalum. Dalam struktur tersebut akan terdapat aspek-aspek seperti harga
pembelian alumina, penentuan harga dan saat ekspor aluminium ingoss, dan
lain-lain. Hal ini akan berbeda bile kita sudah dapai mengolah sendirl menjadi
bahan mentah industri seperii foil, sheef, dan sebagainya.

Menurut pendapat psnulis, keuntungan dan kesempatan kerja justru akan
meningkat bila kita sudah mampu menjadikan aluminium sebagai bahan baku
-industri. Industri downstream vang akan tercipia karena tersedianva bahan
mentah indusiri tersebut di daerah sumber-sumbernya akan memberikan
dorongan yang besar kepada perekonomian daerah Sumatsra Utara. Dalam
hal ini, Universitas Sumatera Utara (USU), atau badan-badan lain, atau
pihak-pihak swasta vang berminai sudah harus mempersiapkan diri ke arah
penyediaan bahan mentah industri tersebut. Sebelum kita bisa menvediakan
bahan mentah tersebut, kita perlu mendapatkan assessment dan memperoleh
lebih banyak kesempatan yang intensif. Pembentukan suatu Business and in-
dustrial Development Council juga penting agar berbagai kepentingan vang
paralel dapat dikaitkan satv sama lain (linkaege principle}. Eembaga ini sebaik-
nya terdiri dari unsur-unsur swasta (industri, perbankan, perdagangan),
pemerintah daerah dan pusat, dan perguruan tinggi daerah; badan ini hen-
daknya juga mempunyal suatu kelompok yang diberi nama professional
managing direcfors dengan tugas-tugas mengidentifikasikan provek dan
kesempatan-kesempatannys, mencari peminat atau pendatang dengan ide pro-
yek, mencari pelaksanaan, mengelompokkan mereka ke dalam grup-grup
vang hidup’’/bergairah dan bonafide, mencari pengertian dan sarana-sarana
vang tersedia di pusat dan daerah, dan lain-lain. Semua ini memeriokan kaitan
sehingga sesuatu yang pada mulanva semaia-mata berupa sebuah ide skan
dapat diwujudkan ke dalam bentuk vang nyaia. Perincian usul ini dapat
dipelajari oleh suatu thn, dan untuk sementara mungkin pihak Gtorita dapat
memikirkan pembentukan tim yang bersifat sementara. Pembeniukan suatu
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636,

‘Task Force Development Council, misalnya, akan ada gunanya sebagai é/eqr-

ing house berbagai kesempatan yang sudah timbul, vang dapat diidentifikasi-
‘kan’ dan rencana dari masa ke masa sampai kita menuju ke fase tersedianya
bahan mentah industri, Tersedianya bahan mentah itu akan sangat membantu
perkembangan perekonomian daerah Sumatera Utara dan perubahan pola
' perdagangan kita dengan Jepang. Tnierdependensi ekonomi akan mempunyal
am yang leblh mendalam cian kualitasnya akan meningkat pula.




